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KATA PENGANTAR 
 

Puji Syukur pada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas Berkat dan Rahmat-Nya proceedings Seminar 

Nasional Teknik Sipil dan Perencanaan (SEMSINA) 2018, dapat selesai dan diterbitkan. Seminar 

Nasional dengan tema “Infrastruktur Berkelanjutan” diselenggarakan pada tanggal 29 November 

2018, di Auditorium Kampus 1 Institut Teknologi Nasional Jl. Sigura-Gura No. 2 Malang. 
 

Seminar Nasional (SEMSINA) 2018 ini bertujuan sebagai sarana para akademisi, praktisi, 

masyarakat permerhati di bidang teknologi perencanaan dan pemerintah dalam menyampaikan hasil 

penelitian dan pengabdian masyarakat di bidang teknologi perencanaan. Selain itu juga sebagai 

sarana pengembangan riset dan penerapannya di bidang teknologi perencanaan dalam upaya 

pengembangan teknologi infrastruktur berkelanjutan. 
 

Di dalam proceedings ini, berisi artikel ilmiah yang dipresentasikan oleh peserta Seminar Nasional 

(SEMSINA) 2018, yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia. Artikel ilmiah tersebut merupakan 

hasil penelitian dan pengabdian masyarakat para peserta Seminar Nasional (SEMSINA) 2018. 
 

Akhir kata, kami sangat berterimakasih kepada semua sponsor, para peserta Seminar Nasional 

(SEMSINA) 2018, dan semua pihak yang telah berpartisipasi dan membantu kami. Semoga 

proceedings ini dapat memberikan manfaat bagi perkembangan Infrastruktur Berkelanjutan di 

Indonesia. 
 

Hormat Kami. 
 
 
 

Panitia SEMSINA 2018 
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ABSTRAK 

 
Kemampuan yang harus dimiliki setiap individu sebagai wujud dari kesiapsiagaan adalah mempunyai 

pengetahuan dan sikap terhadap bencana seperti ketrampilan pertolongan pertama, keterampilan evakuasi. 

Tindakan kesiapsiagaan yang perlu dilakukan oleh masyarakat, adalah: Memahami bahaya. Berdasarkan 

Hal tersebut sosialisasi terkait peningkatan kesiapsiagaan bencana terutama di kalangan pelajar sangat 

diperlukan. Pada pengabdian masyarakat ini akan dilakukan peningkatan kesiapsiagaan terhadap bencana 

yang difokuskan pada mahasiswa Perencanaan Wilayah dan Kota di Institut Teknologi Nasional Malang. 

Pengabdian masyarakat ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode deskriptif yaitu pengabdian 

masyarakat yang menggambarkan dan melukiskan keadaan obyek pada saat sekarang sebagaimana 

adanya berdasarkan fakta-fakta. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk menilai kesiapsiagaan 

mahasiswa dalam upaya kesiapsiagaan bencana sekaligus meningkatkan kesiapsiagaan mahasiswa 

terhadap bencana. Data diperoleh secara primer dengan melalui pembagian kuesioner kepada seluruh 

responden. Data diperoleh dengan melakukan observasi, serta pertemuan secara formal dan secara non 

formal. Kuesioner yang diberikan kepada mahasiswa meliputi poin poin kesiapsiagaan bencana. Kuesioner 

tersebut ditujukan untuk menilai dan mengetahui pengetahuan awal mahasiswa terhadap kesiapsiagaan 

bencana sebelum dan sesudah kegiatan berlangsung. Hasil yang diharapkan adalah memberikan penilaian 

dan pelatihan pada mahasiswa terkait kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam pengurangan risiko bencana di Kota Malang. 

 
Kata kunci : kesiapsiagaan, Pengurangan risiko bencana, Kota Malang 

 
ABSTRACT 

 
The ability that must be possessed by each individual as a manifestation of preparedness is to have 

knowledge and attitudes towards disasters such as first aid skills, evacuation skills. Preparedness actions 

that need to be carried out by the community are: Understanding hazards. Based on this matter, socialization 

related to increasing disaster preparedness, especially among students is very necessary. In this community 

service there will be an increase in preparedness for disasters focused on Urban and Regional Planning 

students at National Institute of Technology Malang. This community service uses a qualitative descriptive 

method. Descriptive method is community service that describes and paints the state of the object at present 

as it is based on facts. Community service aims to assess student preparedness in disaster preparedness 

efforts while increasing student preparedness for disasters. Data is obtained primarily by distributing 

questionnaires to all respondents. Data is obtained by making observations, as well as formal and non- 

formal meetings. The questionnaire given to students includes disaster preparedness points. The 

questionnaire is intended to assess and determine the initial knowledge of students about disaster 

preparedness before and after the activity takes place. The expected results are to provide assessment and 

training to students related to preparedness in the face of disasters so as to improve the ability of students in 

disaster risk reduction in Malang City. 

 
Keywords: preparedness, disaster risk reduction, Malang City 

mailto:nisa_pwk@yahoo.com
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PENDAHULUAN 

Kota Malang memiliki potensi multibencana 

yang tinggi yaitu bencana gempa bumi, longsor, 

kebakaran, banjir. Tingginya potensi bencana di 

Kota Malang membutuhkan upaya peningkatan 

kesiapsiagaan terutama pada kawasan yang 

memiliki aktifitas kegiatan tinggi seperti kawasan 

perdagangan dan jasa (mall), kawasan 

pendidikan, kawasan permukiman dan kawasan 

perkantoran. Kurangnya kesadaran masyarakat 

dalam kesiapsiagaan untuk menghadapi bencana 

berkorelasi pada peningkatan risiko dan kerugian 

yang terjadi pasca bencana. 

Kesiapsiagaan menghadapi bencana didefinisikan 
sebagai tindakan untuk meningkatkan 
keselamatan hidup saat terjadi bencana. 
Kesiapsiagaan juga mencakup tindakan yang 
dirancang untuk meningkatkan kemampuan guna 
melindungi property dari kerusakan dan 
kekacauan akibat bencana serta kemampuan 
untuk terlibat 

dalam kegiatan restorasi dan pemulihan awal 

pasca bencana (Sutton & Tierney, 2006). 

Beberapa faktor penyebab utama timbulnya 

banyak korban akibat bencana gempa adalah 

karena kurangnya pengetahuan masyarakat 

tentang bencana dan kurangnya kesiapan 

masyarakat dalam mengantisipasi bencana 

tersebut. Khusus untuk gempa bumi korban yang 

meninggal banyak terjadi karena tertimpa 

reruntuhan akibat bangunan yang roboh. Diantara 

korban jiwa tersebut, paling banyak adalah wanita 

dan anak-anak (Pribadi & Yuliawati, 2008). 

Kemampuan yang harus dimiliki setiap 

individu sebagai wujud dari kesiapsiagaan adalah 

mempunyai pengetahuan dan sikap terhadap 

bencana seperti ketrampilan  pertolongan 

pertama, keterampilan evakuasi.. Tindakan 

kesiapsiagaan yang perlu dilakukan oleh 

masyarakat, adalah: (a) Memahami bahaya yang 

timbul oleh bencana; masyarakat yang tinggal di 

daerah rawan bencana perlu memahami bahaya 

yang mungkin dialami ketika bencana datang, 

kapan bencana tersebut datang di daerah 

tersebut, daerah mana saja yang aman untuk 

menghindari bencana. (b) Menyiapkan jalur 

evakuasi dan titik kumpul. 

Berdasarkan Hal tersebut sosialisasi terkait 

peningkatan kesiapsiagaan bencana terutama di 

kalangan pelajar sangat diperlukan. Pada 

pengabdian masyarakat ini akan dilakukan 

peningkatan kesiapsiagaan terhadap bencana 

yang difokuskan pada mahasiswa Perencanaan 

Wilayah dan Kota di Institut Teknologi Nasional 

Malang. Diharapkan hasil dari kegiatan ini 

mahasiswa dapat meningkatkan kesiapsiagaan 

dalam menghadapi bencana sehingga 

mengurangi potensi risiko bencana. Selain itu 

diharapkan mahasiswa yang sudah mengikuti 

pelatihan mendapat melakukan replikasi ke 

sekolah ataupun komunitas guna meningkatkan 

kesiapsiagaan masyarakat. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Pengabdian masyarakat ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Metode deskriptif yaitu 

pengabdian yang menggambarkan dan 

melukiskan keadaan obyek pada saat sekarang 

sebagaimana adanya berdasarkan fakta-fakta. 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 

menilai kesiapsiagaan mahasiswa dalam upaya 

kesiapsiagaan bencana sekaligus meningkatkan 

kesiapsiagaan mahasiswa terhadap bencana. 

a. Ruang Lingkup Pengabdian Masyarakat 

Ruang lingkup pengabdian masyarakat 

adalah Kota Malang yang dikhususkan pada 

mahasiswa perencanaan Wilayah dan Kota 

 
b. Metode Pengumpulan Data 

 
Metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah metode survey primer. Data yang 

dihimpun secara langsung dari sumbernya dan 

diolah bersangkutan untuk dimanfaatkan. Data 

diperoleh secara primer dengan melalui 

pembagian kuesioner kepada seluruh responden. 

Data diperoleh dengan melakukan observasi, 

serta pertemuan secara formal dan secara non 

formal. Kuesioner yang diberikan kepada 

mahasiswa meliputi poin - poin kesiapsiagaan 

bencana. Kuesioner tersebut ditujukan untuk 

menilai dan mengetahui pengetahuan awal 

mahasiswa terhadap kesiapsiagaan bencana 

sebelum dan sesudah kegiatan berlangsung. 

 
c. Analisa Data 

Metode analisis yang digunakan dalam 

pengabdian masyarakat ini adalah Analisis 

Deskriptif-kualitatif yang disajikan sebagai berikut: 

 
 Analisa Kualitatif untuk menentukan 

kemampuan dan kesiapsiagaan ahasiswa 
dalam menghadapi bencana gempabumi 

 
Kuesioner digunakan dalam metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini. Kuesioner 

digunakan untuk mengetahui tingkat pengetahuan 
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mahasiswa dengan menggunakan 4 indikator 

yaitu Pengetahuan dan sikap, Kebijakan dan 

Panduan, tangapan darurat, Sumber Daya 

Manusia. Penentuan Indeks Kemampuan 

mahasiswa tentang bencana gempa bumi 

ditentukan dengan asumsi jika jawaban salah 

mendapatkan nilai 1 dan jawaban benar 

mendapatkan nilai 5. Jumlah total soal kuesioner 

adlaah 24 poin. Jadi nilai capaian tertinggi adalah 

120 dan nilai terendah adalah 24, digunakan 

untuk menentukan 3 kategori kemampuan 

mahsiswa.Rumus perhitungan interval yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 

Interval = Nilai tertinggi capaian – Nilai terendah capaian 
 

 
 
 

Berdasarkan rumus penghitungan tersebut 

diperoleh nilai interval yaitu 32. Nilai interval ini 

digunakan untuk menentukan interval pada setiap 

kategori kesiapsiagaan yaitu: 

 
Tabel 1. Kategori kemapuan Mahasiswa 

 
 

Nilai 

indeks 

Tingkat 

120 Siaga 
 

 

Sumber : Peneliti, 2018 

 
 Analisa Deskriptif. 

 
Terdapat tahapan yang dilakukan untuk 

analisa deskriptif yaitu : 

1. Ceramah 
Ceramah digunakan untuk 

menyampaikan konsep tentang: (a) 

pengenalan kebencanaan di 

Indonesia, (b) bencana dan faktor 

penyebabnya, (c) informasi geografis 

potensi bencana di Kota Malang, dan 

(d) mitigasi dan evakuasi bencana. 

Ceramah dikombinasikan dengan 

memanfaatkan laptop dan LCD untuk 

menayangkan materi powerpoint 

yang dilengkapi dengan gambar- 

gambar dan penayangan video 

kejadian longsor di beberapa 

wilayah. Pemanfaatan laptop dan 

LCD mengingat materi pelatihan 

cukup banyak dan waktu pengabdian 

yang terbatas, sedangkan 

penayangan video kejadian bencana 

untuk   membantu   peserta pelatihan 
N 

kemampu 
o. 

an
 

mahasisw 

a 

Kateg 

ori 
lebih   mudah   memahami  bencana, 

faktor penyebab, dan bahayanya. 

Adanya pelatihan melalui ceramah 

diharapkan     dapat     meningkatkan 

1. 24 – 56 Renda 

h 

2. 57 – 89 Sedan 

g 

3. 90 – 120 Tinggi 

Sumber : Peneliti, 2018 

 
Untuk perhitungan kategori kesiapsiagaan 
menggunakan rumus perhitungan yang sama, 
namun kelas kategori terbagi dalam 5 bagian 
yaitu : belum siaga, kurang siaga, hampir siaga, 
siaga, sangat siaga. Untuk tabel kategori dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 2. Kategori kesiapsiagaan Mahasiswa 

pengetahuan dan kesadaran peserta 

tentang mitigasi dan evakuasi 

bencana. 

2. Demonstrasi 
Demontrasi dilakukan oleh tim 

pengabdi sebagai narasumber, yaitu 

dengan memberikan contoh evakuasi 

bencana. Adanya pelatihan melalui 

demonstrasi diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran masyarakat dalam 

melakukan upaya mitigasi bencana 

Langkah-langkah kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini melalui tahapan sebagai 

berikut: 

1. Penyampaian usulan pelatihan 
peningkatan kesiapsiagaan 
terhadap bencana. Penyampaian 
usulan pelatihan diusulkan oleh tim 
pengabdian masyarakat kepada 
ketua program studi perencanaan 

4. 84 – 
103 

Siaga wilayah dan Kota ITN Malang 

2. Penyusunan jadwal pelatihan : 

5. 104 – Sangat 
Setelah  usulan  pelatihan    maka tim 
pengabdi segera berkoordinasi 

No. Interval Kategori 

1. 24 – 43 Belum 

 
2. 

 
44 – 63 

Siaga 

Kurang 

 
3. 

 
64 – 83 

Siaga 

Hampir 
  Siaga 
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dengan program studi untuk 
menyusun jadwal pelatihan selama 2 
(dua) hari. 

3. Pembahasan materi pelatihan : 
Pembahasan materi pelatihan 
dilakukan melalui diskusi bersama 
oleh tim pengabdi untuk 
menyamakan persepsi. 

4. Pelaporan: pelaporan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat 
dilakukan secara tertulis kepada 
Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian Masyarakat (LPPM) ITN 
Malang. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
a. Mengetahui kemampuan dan keterlibatan 

mahasiswa dalam melakukan simulasi 
siaga bencana. 

 
Penelitian ini dilakukan di Institut Teknologi 

Nasional Malang dengan sasaran respondennya 

mahasiswa Program studi Perencanaan Wilayah 

dan Kota, dengan jumlah sampel sebanyak 40 

orang mahasiswa. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif - deskriptif dimana mahasiswa 

diminta melakukan test untuk mengetahui 

pemahaman mahasiswa tentang kesiapsiagaan 

dan pengetahuan mahasiswa dalam menghadapi 

bencana gempa bumi. Selanjutnya dilakukan 

penilaian berdasarkan test yang dilakukan dan 

menentukan nilai dan tingkatan kemampuan dari 

mahasiswa terhadap bencana gempabumi. 

Berdasarkan hasil test dari 40 mahasiswa 

program studi Perencanaan Wilayah dan Kota 

diperoleh hasil tingkat pengetahuan bencana 

gempabumi dan dimasukan ke dalam tabel 

sebagai berikut. 

 
Tabel   3.  Tingkat  Kemampuan mahasiswa 

dalam melakukan simulasi bencana 
 

 
 

 
Kebijakan 

dan 

Panduan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tangapan 

darutat 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber 

Daya 

Manusia 

bencana 

gempa 

bumi. 

Berisi 3 

point 

pertanya 

an 

mengen 

ai 

kebijaka 

n dari 

kampus 

untuk 

mengha 

dap 

bencana 

gempa 

bumi 

Berisi 4 

point 

pertanya 

an 

tentang 

sikap 

siaga 

saat 

terjadiny 

a 

bencana 

gempa 

bumi 

Berisi 3 

point 

pertanya 

an 

mengen 

ai 

pengala 

man 

mahasis 

 
 

 
7/15 12,7 

% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
8/20 14,5 

% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

11/15 20 % 

Indikato 

r 

Pertany 

 
Penjelas 

an 

Capaia 

n / Nilai 

Maksi 

Pers 

entas 

e (%) 

wa 

dalam 

mengikut 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

pengata 

huan 

umum 

terkait 

Sumber : Hasil pretest dan Analisa Peneliti, 2018 

Berdasarkan tabel diatas,  total 

kemampua mahasiswa tentang kesiapsiagaan 

bencana gempa bumi adalah 55 (lima puluh lima ) 

aan  mum  i  

Pengeta Berisi 14 29/70 52,7 pelatihan   

huan point  % terkait   

dan pertanya   bencana   

sikap an   gempa   

 mengen   bumi   

 ai    55/120 100 
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dari nilai capaian maksimum 120. Untuk kategori 

kemampuan mahasiswa dapat dilihat pada tabel 

dibawah. 

 
Tabel 4. Kategori Kemampuan Mahasiswa 

Interval 

indeks 

Indikator 

Pertanya 

an 

 

 
Penjelas 

Capaian 

/ Nilai 
 

Persent 

an Maksim 

um 

ase (%) 

umum 

terkait 

bencana 

No. Tingkat 

kemampuan 

mahasiswa 

Kategori  

 
Kebijakan 

gempa 

bumi. 

Berisi 3 

 

 
6/15 12,7 % 

1. 24 – 56 Rendah 

2. 57 – 89 Sedang 

3. 90 – 120 Tinggi 

Sumber : Hasil pretest dan Analisa Peneliti, 2018 

Berdasarkan dengan tabel kategori dan total 

capaian, mahasiswa program studi perencanaan 

wilayah dan kota yang berjumlah 40 orang 

tergolong dalam kategori “ RENDAH”. 

 
b. Mengetahui kesiapsiagaan mahasiswa 

sebelum dan sesudah diberikan pelatihan 
siaga bencana 

 
Untuk mengetahui kesiapsiagaan 

mahasiswa dilakukan 2 tahapan test yaitu 

sebelum dilakukan simulasi bencana gempa bumi 

dan setelah dilakukan simulasi yang bertujuan 

untuk mengetahui tingkat pemahaman tentang 

kesiapsiagaan. Berdasarkan test tersebut dapat 

diketahui kesiapsiaagaan mahasiswa sebelum 

dilakukan simulasi dan setelah dilakukan simulasi. 

 
 Hasil Penilaian Kesiapsiagaan Mahasiswa 

Sebelum dilakukan simulasi 

 
Penilaian tentang kesiapsiagaan 

mahasiswa terhadap bencana gempa bumi 

disusun dengan melihat empat aspek yaitu 

pengetahuan dan sikap, kebijakan dan panduan, 

tanggapan daurat, sumber daya manusia. Untuk 

hasil pretest dapat dilihat dapa tabel berikut. 

 
Tabel 5. Hasil Pretest Kesiapsiagaan 

Mahasiswa 

dan 

Panduan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tangapan 

darutat 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber 

Daya 

Manusia 

point 

pertanyaa 

n 

mengenai 

kebijakan 

dari 

kampus 

untuk 

menghad 

ap 

bencana 

gempa 

bumi 

Berisi 4 

point 

pertanyaa 

n tentang 

sikap 

siaga saat 

terjadinya 

bencana 

gempa 

bumi 

Berisi 3 

point 

pertanyaa 

n 

mengenai 

pengalam 

an 

mahasisw 

a dalam 

mengikuti 

pelatihan 

terkait 

bencana 

gempa 

bumi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

8/20 14,5 % 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

11/15 20 % 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
55/120 100 

sikap pertanyaa 

n 

mengenai 

pengatah 

uan 

 
 

Sumber : Hasil pretest dan Analisa Peneliti, 2018 

Untuk lebih jelas tentang penilaian 

kesiapsiagaan mahasiswa dapat dilihat pada tabel 

dibawah. 

Indikator 
Penjelas

 
Capaian 

/ Nilai 
 

Persent 
Pertanya 

an
 Maksim ase (%) 

an 
um  

Pengetah Berisi 

uan dan point 

14 29/70 52,7 % 
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Tabel 6. Kategori kesiapsiagaan Mahasiswa 
 

No. Interval Kategori 

1. 24 – 43 Belum 

 
2. 

 
44 – 63 

Siaga 

Kurang 

 
3. 

 
64 – 83 

Siaga 

Hampir 

 
4. 

 
84 – 

Siaga 

Siaga 

 
5. 

103 

104 – 

 
Sangat 

 120 Siaga 

Sumber : Hasil pretest dan Analisa Peneliti, 2018 

Berdasarkan tabel indeks tingkat 

Indikator 

Pertanyaa 

n 

 
Penjelasa 

n 

 
n 

mengenai 

kebijakan 

dari 

kampus 

untuk 

menghada 

p bencana 

gempa 

bumi 

Capaian 

/ Nilai 

Maksim 

um 

 
Persent 

ase (%) 

kemampuan mahasiswa, didapatkan nilai total 

“55” yang dapat disimpulkan bahwa mahasiswa 

Program studi Perencanaan Wilayah dan Kota “ 

BELUM SIAGA” terhadap bencana gempabumi. 

 
 Hasil Penilaian Kesiapsiagaan Mahasiswa 

Setelah dilakukan simulasi 

 
Setelah dilakukan kegiatan simulasi bencana 

gempabumi, dilakukan rangakaian test untuk 

mengetahui pemhaman dan tingkat siaga dari 

mahasiswa. Test yang dilakukan berupa 

pengisian kuesioner yang berisi 4 (empat) 

indikator yang berisi point – point pertanyaan 

diantaranya tentang pengetahuan dan sikap 

tentang gempa bumi, kebijakan dan panduan, 

tanggapan darurat, dan Sumber Daya Manusia. 

Hasil dari penilaian kuisioner setelah dilakukan 

kegiatan simulasi dapat dilihat pada tabel berikut : 

 
Tabel 7. Hasil Capaian Kesiapsiagaan 

Mahasiswa Setelah Simulasi 
 

Tangapan 

darutat 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber 

Daya 

Manusia 

Berisi 4 

point 

pertanyaa 

n tentang 

sikap 

siaga saat 

terjadinya 

bencana 

gempa 

bumi 

Berisi 3 

point 

pertanyaa 

n 

mengenai 

pengalam 

an 

mahasisw 

a dalam 

mengikuti 

pelatihan 

terkait 

15/20 15,6 % 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

11/15 11,4 % 

Indikator 

Pertanyaa 

n 

 

Penjelasa 

n 

Capaian 

/ Nilai 

Maksim 

um 

 

Persent 

ase (%) 

bencana 

gempa 

bumi 

 
 

 
96 / 120 100 

Pengetah 

uan dan 

sikap 

Berisi 14 

point 

pertanyaa 

n 

mengenai 

pengatahu 

an umum 

terkait 

bencana 

60/70 62,5 % 
 

 

Sumber : Hasil pretest dan Analisa Peneliti, 2018 

 
Untuk lebih jelas tentang penilaian 

kesiapsiagaan mahasiswa dapat dilihat pada tabel 

dibawah. 

 
Tabel 8. Kategori kesiapsiagaan Mahasiswa 

Interval indeks 
Tingkat 

gempa 

bumi. 

No. 
kemampuan 

mahasiswa 

Kategori 

Kebijakan 

dan 

Panduan 

Berisi 3 

point 

pertanyaa 

10/15 10, 

4 % 
1. 24 – 43 Belum Siaga 

2. 44 – 63 Kurang Siaga 

3. 64 – 83 Hampir Siaga 
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4. 84 – 103 Siaga 

5.    104 – 120  Sangat Siaga 

Sumber : Hasil pretest dan Analisa Peneliti, 2018 

Pada tabel  diatas, capaian  nilai 

kesiapsiagaan   mahasiswa setelah  dilakuka 

simulasi bencana gempa bumi adalah 96 ( 

Sembilan puluh enam). Dapat disimpulkan bahwa 

pengetahuan dan  kesiapsiagaan   mahasiswa 

perencanaan wilayah dan kota “ SIAGA” terhadap 

bencana gempabumi. 

 
KESIMPULAN 

 
Dari hasil analisa, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Kemampuan mahasiwa tentang bencana 
gempabumi masih tergolong rendah 
dikarenakan kurangnya pengetahuan 
tentang bencana gempabumi yang sangat 
berpengaruh kepada kesiapsiagaan 
mahasiswa dalam menghadapi bencana 
gempabumi. 

2.  Tingkat kesiapsiagaan mahsiswa 
perencanaan  wilayah  dan kota berada 
pada kategori “BELUM SIAGA” pasa saat 
sebelum diadakan simulasi.  Hal   ini 
menggambarkan bahwa mahasiswa 
kurang siap dalam menghadapi bencana 
gempa  bumi karena belum  memiliki 
pengetahuan yang    cukup    mengenai 
bencana gempa bumi,  belum 
maksimalnya rencana tanggap darurat, 
masih rendahnya  partisipasi masyarakat 
dalam keikutsertaan pelatihan 
kesiapsiagaan bencana. Setelah kegiatan 
simualsi bencana gempabumi terhadap 
mahasiwa, dilakukan test untuk 
mengetahui  kemampuan  dan 
kesiapsiagaan terhadap bencana 

gempabumi, mahasiswa perencanaan 
wilayah dan kota berada pada katerigori “ 
SIAGA” 
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